
  

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil perancangan model simulasi pelayanan bongkar muat 

peti kemas, maka diperoleh beberapa kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan model simulasi yang dapat merepresentasikan 

sistem aktual di Pelabuhan Peti Kemas Palembang. Model simulasi ini 

dirancang dengan mempertimbangkan semua proses yang terjadi di 

Pelabuhan Peti Kemas Palembang untuk pelayanan kapal, meliputi proses 

kedatangan kapal dan pemilihan dermaga, proses persiapan, proses bongkar 

dengan Quay Container Crane (QCC), proses haulage bongkar dengan 

head truck, proses yard bongkar dengan Rail Mounted Gantry Crane 

(RMGC) atau Side Loader (SL), proses yard muat dengan Reach Stucker 

(RS) atau Side Loader (SL), proses haulage muat dengan head truck, proses 

muat dengan Quay Container Crane (QCC), proses penyelesaian, dan 

proses keberangkatan kapal. 

2. Kemampuan pelayanan bongkar muat peti kemas maksimum yang masih 

dapat dilayani oleh pelabuhan adalah ketika terjadi peningkatan jumlah 

kedatangan kapal sebanyak 80% dari jumlah kapal saat ini dengan waktu 

antrian sebesar 26.973 menit. Hal ini telah disesuaikan dengan salah satu 

ukuran performansi pelabuhan yakni maksimum waktu antrian kapal di 

pelabuhan sebesar 30 menit. 

3. Pihak pelabuhan dapat melakukan penghematan pengalokasian kebutuhan 

fasilitas headtruck yang berjumlah 8 unit. Kebutuhan minimum fasilitas 



  

 

headtruck yang dialokasikan dapat dilakukan penghematan sampai 

berjumlah 3 unit. Hal ini disebabkan ketika dilakukan pengurangan 

headtruck melebihi jumlah tersebut maka waktu antrian kapal telah 

melewati batas maksimum yakni sebesar 38.564 menit. 

4. Penambahan jumlah fasilitas headtruck tidak berpengaruh signifikan 

terhadap waktu kapal sandar di dermaga pelabuhan. Hal ini disebabkan 

terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap waktu kapal sandar. 

Faktor tersebut dapat berupa kecepatan proses pelayanan tiap fasilitas atau 

gangguan pada fasilitas yang mungkin dapat terjadi. 

 

 

6.2 Saran 

 

Beberapa saran dan masukan yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan untuk input model sebaiknya diambil dari waktu 

kedatangan kapal di Pilot Station beberapa tahun terakhir agar model lebih 

akurat. 

2. Model yang dirancang sebaiknya juga turut memasukkan pelayanan 

pelabuhan terhadap head truck luar pelabuhan, sehingga hasil yang didapat 

jauh lebih akurat dan dapat menghasilkan skenario-skenario usulan 

perbaikan yang lebih banyak. 

3. Skenario yang dibuat dalam model sebaiknya lebih banyak sehingga dapat 

menentukan usulan perbaikan yang lebih bervariasi dalam rangka 

meningkatkan kinerja pelayanan bongkar muat peti kemas.  


